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PRESIDEN
REPUBLIK IND ONESIA

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 24 TAHUN 2O1I

TENTANG

BADAN PERTIMBANGAN KEPEGAWAIAN

DENGAN RAFIMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimb*g : bahwa untuk melaksa'e,kan ketentuan pasal 35 ayat (3)Undang-undang Nomor 49 Tahun lggg tentangPerubalran atas unda'g-Unda'g Nomor g Tatrun rg?4tentarrs pokok_pokok Kepegawaian, perlu menetapkanPeraturan pemerintah tentang Bada' pertimbang€ur
Kepegawaian;

Mengingat ; 1' pasal 5 ayat (z) undang unda'g Dasar NegaraRepublik Indonesia Tahun Ig+S;
2' undang-undang Nomor g Ta'un 1 g14tenra'g pokok_pokok Kepegawaian (Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun LgT4 Nomor SS, TambalranLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9041)sebagaimana telah diubah dengan undang_undangNomor 4g Tatrun r ggg (Lembaran Negara RepubrikIndonesia Tahun r999 Nomor r69, Tambaha'Lembara' Negara Republik Indonesia Nomor Bg90);

MEMUTUSI(AN:

MCNCTAPKAN : PERATURAN PEMERINTAH TENTANG BADANPERTIMBANGAN KEPEGAWAIAN.

BAB I
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BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam peraturan pemerintah ini yang dimaksud denga':
1' Pegawai Negeri sipil yang seranjutnya disingkat pNs

adalah pNS h.rsat dan pNS Daerah.
2. Pelanggaran disiplin adalah setiap ucapan, turisan,atau perbuata' pNs yang ddak menaati kewajibandan/atau meranggar rarangan ketentua' disipunPNS, baik yang dilakukan ai dalam maupun di luarjam kerja,

3. Hukuman disiprin adalah hukuman yang dijatuhkankepada pNs karena melanggar peraturan disiplin
PNS.

4. Pejabat pembina Kepegawaian pusat, pejabat
Pembina Kepegawaia' Daerah provinsi, dan pejabatPembina Kepegawaian Daerah Kabup aten/Kotaadalah pejabat pembina Kepegawaia' sebagaimanadimaksud dalam peratura' perundang-undangan

yang mengatur mengenai wewenang pengangkata',
pemindahan, dan pemberhentian pNS.

5' Pejabat yang berwenang menghukum adalah pejabaryang diberi wewenang menjatuhkan hukumandisiplin bagi pNS.

6' Banding administratif adarah upaya administrarifyang dapar ditempuh oreh pNS yang ddak puasterhadap hukuman disiplin berupa pemberhentian
dengan hormat Hdak atas perrnintaan sendiri ataupemberhentian tidak dengan hormat sebagai pNsyang dijatuhkan oleh pejabat yang berwenangmenghukum, kepada Badan pertimbangan
Kepegawaian.

7. Menteri ,
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Menteri adalah menteri
urusan pemerintahan di
aparatur negara.

yang menyelenggarakan
bidang pendayagtrnaan

BAB II
KEDUDUKAN DAN TUGAS

Pasal 2

(1) Dengan peraturan pemerintah
Pertimbangan Kepegawaian
disebut BAPEK.

ini dibentuk Badan
yang selanjutnya

(21 BAPEK berkedudukan di bawah danberta'ggungiawab .langsung kepada presiden sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-unda'gan.

Pasal 3

BAPEK mempunyai tugas:

a' memberikan pertimbangan kepada presiden atasusur penjatuha' hukuman disiplin berupapemindahan daram rangka penurunan jabatan
setingkat rebih rendah, pembebasan dari jabatan,pemberhentian dengan hormat tidak ataspermintaan sendiri, dan pemberhentian Udakdengan hormat sebagai pNS, bagi pNS yangmenduduki jabata' stnrkturar eseron I dan pejabatIain yang pengangkatan dan pemberhentia'nya olehPresiden;

b. memeriksa
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b. memeriksa dan mengambit keputusan atas ba'ding
administratif dari pNS yang dijatuhi hula:man
disiplin berupa pemberhentian dengan hormat tidak
atas permintaan sendiri atau pemberhentian tidak
dengan hormat sebagai pNS oreh pejabat pembina
kepegawaian dan/atau gubernur selalm wakir
pemerintah.

BAB III
SUSUNAN KEANGGOTAAN

Pasal 4

(1) BAPEK terdiri aras:

a. Seorang Ketua merangkap Anggota;

b' seorang sekretaris merangkap Anggota; dan
c. 5 (lima) orang Anggota.

(21 susunan keanggotaan BAPEK sebagaimana
dimaksud pada ayat (r) adalarr sebagai berikr-rt:
a. Menteri selaku Ketua merangkap Anggota;
b' Kepala Badan Kepegawaian Negara selaku

Sekretaris merangkap Anggota;

c. Sekretaris Kabinet selaku Anggota;
d' Kepala Badan Interijen Negara seraku Anggota;
e' Jaksa Agung Muda yang membida'gi urusan

keperdataan dan tata usaha negara, Kejaksaan
Agtrng selaku Anggota;

f' Direktur Jenderar yang membida'gi urusanperaturan perundang-unda'gan, Kementerian
yang menyelenggarakan urusa' pemerintatran dibidang hukum dan hak asasi manusia seraku
Anggota; dan

g, Ketua
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g. Ketua Dewan pengurus Nasional Korps pegawai
Republik Indonesia selaku Anggota.

Pasal 5

Ketentua' lebih lanjut mengenai tata kerja Ketua,
sel<retaris, dan Anggota BAPEK sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 diatur dengan peratura' Menteri.

Pasal 6

untuk membantu kelancaran peraksanaan tugasBAPEK sebagaimana dimatcsud daram pasar g
dibentuk sekretariat BAPEK yang dipimpin oleh
Sekretaris BApEK.

susunan organisasi dan tata kerja sekretariat
BAPEK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur
dengan Peraturan Kepala Badan Kepegawaian
Negara.

Pegawai sekretariat BAPEK berasal dari pNS yang
diangkat dan diberhentikan oreh Kepala Badan
Kepegawaian Negara sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang_undangan.

BAB IV
BANDING ADMINISTRATIF

Pasal 7

(1) PNS yang dijatuhi hukuman disiplin berupapemberhentian dengan hormat ddak ataspermintaan sendiri atau pemberhentian tidak
denga' hormat sebagai pNS oleh pejabat pembina
Kepegawaian atau Gubernur seraku wakil
Pemerintah dapat mengajukan banding administratif
kepada BAPEK.

(2)

(3)

(2) Bandit g
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Banding administratif sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diajukan secara tertulis kepada BAPEK dan
tembusannya disampaikan kepada pejabat pembina
Kepegawaian atau Gubernur selarc' wakil
Pemerintah yang memuat alasan dan/atau bukti
sanggahan.

Banding administratif sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diajukan paling lama L4 (empat belas) hari,
terhitung sejak tanggal surat keputusan hukuman
disiplin diterima.

Banding administratif yang diajukan merebihi
tenggang waktu sebagairnana dimatrsud pada ayat
(3), tidak dapat diterima.

pasal g

Pejabat Pembina Kepegawaian atau Gubernur serakuwakil Pemerintah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (2), wqiib mernberikan tanggapandan/atau bukti pelanggaran disiplin yang
disampaikan kepada BAPEK paring larna zL (duapuluh satu) hari keda sejak tanggal diterimanya
tembusan banding administratif.

Apabila Pejabat pembina Kepegawaian arauGubernur selaku wakil pemerintah tid.ak
memberikan tanggapan dalam waktu sebagaima'a
dimaksud pada ayat (l), BA'EK mengambilkeputusan terhadap banding administratif
berdasarkan bukti yang ada.

Pasal 9

(1) BAPEK wajib memeriksa dan mengambil kepurusan
dalam waktu pali'g rama 1go (seratus delapanpuluh) hari sejak diterimanya banding administratif,

(21

(3)

(4)

(1)

(21

(2) BAPEK
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(z',) BAPEK dalam
dimaksud pada
BAPEK.

mengambil keputusan sebagaimana
ayat (1) dilaksanakan melalui sidang

Pasal l0

sidang BAPEK sebagaima^na dimaksud dalam pasar
9 ayat (zl dilakukan pating sedikit I (satu) kari
dalam setiap bulan.

sidang BAPEK dinyatakan sah apabila dihadiri oreh
Ketua, sekretaris, dan paring sedikit g (tiga) orarrg
Anggota.

Pasal 1 1

(1) BAPEK dalam mengambil keputusar dila-trukan
dengan musyawarah untuk mufakat.

(2) Dalam har musyawarah untuk mufakat sebagaima'a
dimaksud pada ayat (r) tidak tercapai, keputusan
diambil dengan suara terbanyak.

(3) Keputusan BAPEK dapat memperkuat,
mernperberat, memperingan, atau membatalkan
keputusan pejabat pembina Kepegawaian atau
Gubernur selaku Wakil pemerintah.

(4) Keputusan BA'EK ctitandatangani oleh Ketua dan
Sekretaris;

(5) Keputusan BA'EK mengikat dan wajib dilaksanakan
oleh semua pihak yang terkait;

(6) Keputusan BAPEK disampaikan kepada pNS yang
mengajukan banding administratif, pejabat pembina
Kepegawaian atau Gubernur selaku wakil
Pernerintah, dan pejabat lain yang terkait.

(1)

(2)

Pasal 12 . .
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pasal Lz

Dalam melaksanakan tugas pemeriksaan,
berwenang meminta keterangan tambaha' dari
bersangkutan, pejabat, atau pihak lain yang
perlu.

Pasal L4

Keberatan ya'g dalam peratura' pemerintah inibanding administratif yang diajukan kepada
sebelum berlakunya Peraturan pemerintah ini,
ketentuan:

BAPEK
PNS yang
dianggap

BAB V

PENDANAAN

Pasal 13

segala penda'aan yang diperrukan bagi pelaksanaa'tugas BAPEK dibebankan pada Anggaran pendapatan
dan Belanja Negara yang ditempatkan pada anggaran
Badan Kepegawaian Negara.

BAB VI
KETENTUAN PERALIHAN

disebut
BAPEK

berlaku

1.

2.

keberata' dan tanggapan yang telah diterima orehBAPEK, tetapi belum diputus maka penyelesaia'nyadilakukan berdasarkan ketentuan sebelumPeraturan pemerintah ini.

keberatan yang terah diterima oreh BAPEK, tetapitanggapan belum diterima, maka penyelesaiannya
dilahJkan berdasarkan peraturan pemerintah ini.

BAB VII .
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BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 15

Pada saat peraturan pemerintah ini mulai berraku
ketentuan peraturan pelaksanaan mengenai BAPEK ya'g
telatr ada seberurn peraturan pemerintah ini berlaku,
dinyatakan tetap berraku sepanjang tidak bertentangan
dan belum diubah berdasarkan peraturan pemerintah
ini.

Pasal 16

Pada saat peraturan pemerintah ini murai berlaku,
Keputusan presiden Nomor 6T Tahun 19go rentang
Badan Pertimbangan Kepegawaian, sebagaimana terahdiubah dengan Keputusan presiden Nomor T r rahun
1998 tentang Perubahan Atas Keputusan presiden Nomor67 Tahun 1gg0 tentang Badan pertimbangan
Kepegawaian, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Peraturan pemerintatr

diundangkan.

Pasal 17

ini mulai berlaku pada hnggal

Agar . .
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan peraturan pemerintah ini dengan
Penempatannya dalam Lembaran Negara Repubrik
Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal lg April 2011

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

rtd.

DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 1g April ZOII

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

rtd.

PATRIALIS AKBAR

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2OL1 NOMOR 45

Salinan sesuai dengan aslinya
KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA RIAsisten Deputi perundang_undlurgan
Bidang Pnlitit rla-, r/o^^i^r-r^--^ Flitik dan Kesejahteraan Rakyat,

u SetiErwmffi
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PENJELASAN

ATAS

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 24 TAHUN 2O1I

TENTANG

BADAN PERTIMBANGAN KEPEGAWAIAN

I. PENJELASAN UMUM

sebagaimana diatur dalam pasar 3s aya t (zl undang-unda'gNomor 8 Tahun Lg74 tentang pokok-pokok Kepegawaiansebagaimana telatr diubah dengan undang-undang Nomor 43 Talrun1999' sengketa kepegawaian sebagai akibat pelanggaran terhadapperaturan disiplin PNs diselesaikan melalui banding administratifkepada BAPEK.

PNS yang dapat mengajukan banding administratif kepadaBAPEK adalah PNs yang dijatuhi hukuman disiplin oleh pejabar"l 
Pembina Kepegawaian atau Gubernur selaku wakil pemerintah
berupa pemberhentiart dengan hormat tidak atas permintaan sendiriatau pemberhentian udak dengan hormat sebagai pegawai NegeriSipil.

sedangkan bagi PNs yang menduduki jabatan strukturaleselon I dan pejabat lain yang pengangkatan dan pemberhentiannyamenjadi kewenarrgan Presiden, yang dijatuhi hukuman disiplinberupa pemberhentian dengan hormat udak atas permintaan sendiri,pemberhentian tidalc dengan hormat sebagai pNS, pemindahan dalamrangka Penurunan jabatan setingkat lebih rendah atau pembebasanjabatan' tidak dapat mengajukan banding administratif. Hal inikarena sebelum Presiden menjatuhkan hukuman disiplin tersebutterlebih dahulu telah mendapat pertimbangan tertulis dari BAPEK.

II. PASAL
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II. PASAL DEMI PASAL

Pasal I
Cukup jelas,

Pasal 2

Cukup jelas,

Pasal 3 '

Hunrf a
Yang dimaksud dengan "pejabat rain yang penga'gkatandan pemberhentiannya oleh presiden,, a',tara lain:Panitera Mahkamah Agurng dan pa'itera Mahkamah
Konstitusi.

Huruf b

Yartg dimaksud dengan *memeriksa,, 
daram ketentua'ini

adalah memeriksa banding administratif, tanggapan, da'bukti yang terkait dengan pelanggaran disiplin.

Pasal 4

Culnrp jelas.

Pasal S
Cukup jelas.

Pasal 6

Ayat (t)
Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

pNS yang dirnaksud
yang dipekerjakan di

dalam ketentuan
Sekretariat BApEK.

ini adalatr pNS

Pasal 7
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Pasal 7

Ayat (1)

Culinrp jelas.

Ayat (2)

Ya'g dimaksud dengan "bukti" adarah dokumen sebagai
sanggahan terhadap tuduhan pela'ggaran disiprin.

Ayat (B)

Yang dimaksud dengan ,,r4 (empat belas) hari,, adalah 14(empat belas) hari kalender.
Ayat (4)

Cukup jelas.

Pasal 8

Cukup jelas.

Pasal 9

Ayar (t)
Y.r,g dimaksud
hari" adalah lg0

Ayar (2)

Cukup jelas.

Pasal 10

Cukup jelas,

Pasal 1 I

Cukup jelas.

Pasal 12

Cukup jelas.

dengan " lgO (seratus
(seratus delapan puluh)

delapan puluh)
hari kalender.

Pasal 13
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Pasal 13

Cukup jelas.

Pasal 14

Cukup jelas.

Pasal 15

Cukup jelas.

Pasal 16

Cukup jelas.

Pasal lZ

Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 5210


